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Abstrak

Latar Belakang : Mahasiswa dengan berbagai tipe kepribadian sering menghadapi kecemasan dengan tingkat
berbeda.Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan tipe kepribadian mahasiswa di Fakultas IImu Keperawatan.
Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif studi. Pengambilan sampel menggunakan
teknik total sampling dari populasi yang akan diteliti dengan menggunakan kuesioner. Hasil : Hasil penelitian
responden memiliki kepribadian ekstrovert sebanyak 90 responden (82,6%), dan responden yang memiliki kepribadian
introvert yaitu sebanyak 19 responden (17,4%). Diskusi : Tipe kepribadian mahasiswa di Fakultas llmu Keperawatan
terbanyak adalah tipe ekstrovert, yaitu 90 mahasiswa (82,9%).
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Abstract

Background : Students with different personality types often face anxiety with different levels. The purpose of this
study is to describe the personality type of students in the Faculty of Nursing.
Method : This study used a quantitative descriptive study approach. Sampling using the total sampling technique of
the population to be studied using a questionnaire. Result : Respondents have extroverted personality as many as 90
respondents (82.6%), and respondents who have introverted personality are 19 respondents (17,4%). Conclusion : The
type of personality of students in the Faculty of Nursing is the most extroverted type, which is 90 students (82.9%).
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PENDAHULUAN

Menurut Erikson tahapan dari perkembangan psikososial dewasa berawal adalah intimacy vs isolation. Intimacy
termasuk dari kemampuan untuk menghilangkan identitas dari seseorang tanpa memiliki rasa takut dan rasa
kehilangan identitas yang dimiliki (Feist & Feist, 2012). Intimacy akan bisa terpenuhi jika identitas diri terbentuk sejak
remaja. Individu dikatakan gagal dalam menciptakan indentitas diri ketika mengalami kesulitan pada masa dewasa
awal dan mengalami isolasi emosional, kesepian, stres dan depresi. Oleh sebab itu, pembentukan identitas dari
remaja sangat sangat penting untuk terbentuknya intimacy dan dapat terhindar dari isolasi emosional, rasa sepi sepi
dan depresi.

Ada beberapa tipe kepribadian, yang terbentuk dalam dua sikap menurut Jung, yaitu introvert dan ekstrovert (Feist &
Feist, 2006). Kepribadian ekstrovert berarti mengarahkan energi psikis ke luar dan berorientasi kepada objek dan jauh
dari subjektif. Seorang dengan kepribadian ekstrovert lebih dipengaruhi oleh sekeliling mereka daripada dunia dalam
diri mereka. Sedangkan kepribadian introvert berarti mengalihkan energi psikis ke dalam diri yang bersifat subyektif
dalam memandang dunia. Seorang introvert hidup dengan khayalan dan persepsi individu mereka. Mereka
berpandangan subjektif, menerima dan mempersepsikan dunia eksternal dari sudut pandangnya. Menurut Eysenck
(dalam Feist & Feist 2006) karakter kepribadian ekstrovert yaitu mudah sosialisasi, terbuka, dominan, berani, lincah,
aktif, periang, humoris, optimis, dan impulsif. Karakter kepribadian introvert yaitu tenang, pasif, hati-hati, pendiam,
bijaksana, pesimis, tidak suka bersosialisasi, damai dan terkendali.

Tidak selalu pribadi ekstrovert menjadi asertif dengan mudah, beberapa perilaku asertif justru dimiliki oleh pribadi
introvert. Seorang introvert sangat hati-hati dan mempunyai kontrol diri yang baik, mereka mampu berbicara tanpa
menyakiti hati orang lain. Berdasarkan hasil wawancara dari 10 mahasiswa semester 3 terdapat 1 responden
berkepribadian introvert dan 9 responden berkepribadian ekstrovert. Berdasarkan penjelasan pada latar belakang
tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian untuk menggambarkan tipe kepribadian.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini di lakukan di Fakultas llImu Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Waktu
pengumpulan data pada bulan Desember 2016 dengan menggunakan rancangan deskriptif kuantitatif.
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa semester Il tahun 2016 sebanyak 126 orang. Pengambilan
sampel menggunakan total sampling, setelah dikurangi responden untuk studi pendahuluan dan
kriteria eksklusi didapatkan sampel sebanyak 109 responden.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi umurdanjenis kelamin
A. KarakteristikResponden

Umur

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Menurut Umur Responden (N=109)

Umur Frekuensi Presentase (%)
17-18 14 12,8
19-20 92 84,4

>20 3 2,8
Total 109 100

Tabel 4.1. menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 19-20 tahun sebanyak 92 responden
(84,4%) sedangkan yang paling sedikit responden berumur >20 tahun sebanyak 3 responden (2,8%).
Jenis Kelamin

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Menurut Jenis Kelamin Responden (N=109)

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
Laki-Laki 14 12,8
Perempuan 95 87,2
Total 109 100

Tabel 4.2. menunjukkan hasil penelitian bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 95 responden (87,2%) sedangkan responden yang berjenis kelamin laki-laki sejumlah 14
responden (12,8%).

Analisa Univariat
Tipe Kepribadian
Tabel 4.3 Distribusi Berdasarkan Tipe Kepribadian Responden (N=109)

Tipe Kepribadian Frekuensi Persentase (%)
Introvet 19 17,4
Ekstrovent 90 82,6
Total 109 100

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai kepribadian ekstrovert vyaitu
sebanyak 90 responden (82,6%), dan responden yang memiliki kepribadian introvert sebanyak 19
responden (17,4%).

PEMBAHASAN
Umur

158 UNISSULA PRESS (1SBN 978-602-1145-69-2)



Buku Proceeding Unissula Nursing Conference
Tema : “Nurse Roles in Providing Spiritual Care in Hospital, Academic and Community”

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui sebagian besar responden berusia 19-20 tahun
sebanyak 92 responden (84,4&) sedangkan responden yang berusia 17-18 tahun sebanyak 14 responden
(12,8%) dan responden yang paling sedikit berusia >20 tahun sebanyak 3 responden (2,8%).

Penelitian sebelumnya menyatakan ada hubungan antara faktor usia dan tingkat kecemasan menggunakan
pearson product moment, didapatkan nilai koefisien korelasi 0,667 dengan nilai p sebesar 0,001 (< 0,05)
(Mariyam, 2008).

1. Jenis kelamin

Berdasarkan penelitian sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu 95 orang (87,2%) dan
jenis kelamin laki-laki sejumlah 14 orang (12,8%).

Rasa cemas banyak dialami oleh perempuan dari pada laki-laki. Hal ini berhubungan dengan
kecenderungan bahwa perempuan lebih emosional dibandingkan dengan laki-laki, sehingga mudah untuk
mengalami kecemasan. Sejalan penelitian terdahulu oleh Hasmat dan Farooqi (2008) bahwa mahasiswa
perempuan memiliki kecemasan yang tinggi dari pada mahsiswa laki-laki.

2. Tipe kepribadian

Jumlah paling besar responden mempunyai kepribadian ekstrovert yaitu 90 orang (82,6%), dan responden
yang mempunyai kepribadian introvert yaitu 19 orang (17,4%). Ini berarti bahwa sebanyak 90 mahasiswa
Fakultas lImu Keperawatan UNISSULA semester Ill memiliki kepribadian ekstrovert.

Teori mengatakan bahwa kepribadian merupakan bentuk dari kebiasaan manusia yang dimiliki dalam
dirinya yang berguna untuk merespon serta penyesuaian diri terhadap stimulus yang di dapatkan dari
dalam dirinya ataupun lingkungannya, sehingga di dapatkan bentuk dan cara kebiasaannya itu merupakan
kesatuan fungsional yang khas pada manusia itu (Laily 2009).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tipe kepribadian introvert dengan
tidak ada cemas sebesar 3,5%, mahasiswa introvert dengan cemas ringan sebanyak 7,1%, mahasiswa cemas
sedang sebesar 7,3% dan cemas berat sebesar 1,0%. Sedangkan mahasiswa dengan tipe kepribadian
ekstrovert dengan tidak ada kecemasan sebesar 16,5%, cemas ringan sebesar 33,9%, cemas sedang sebesar
34,7% dan cemas berat sebesar 5,0%.

Kecemasan adalah perasaan khawatir dan perasaan takut yang berlebihan tidak jelas sebabnya. Kecemasan
suatu kekuatan yang dapat berpengaruh pada pergerakan tingkah laku, yang tidak baik atau yang terganggu
kecemasan juga dirasakan oleh mahasiswa pada semester Ill Fakultas Ilmu Keperawatan UNISSULA
Semarang.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Sebagian besar responden berumur 19-20 tahun sebanyak 92 responden (84.4%), dan berjenis kelamin
perempuan sebanyak 95 responden (87,2%). Jumlah tertinggi responden memiliki kepribadian ekstrovert
yaitu sebanyak 90 orang (82,6%).

Saran

Profesi Keperawatan diharapkan dapat meingkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang hubungan
antara tipe kepribadian dengan tingkat kecemasan. Institusi dan Peneliti berikutnya dapat memberikan
kontribusi keilmuan, bahan masukan perkembangan ilmu keperawatan terkait tipe kepribadian dan
kecemasan. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk dasar melakukan penelitian lebih
lanjut yang sejenis dan dilakukan observasi dan wawancara mendalam terhadap responden dan jumlah
sampel yang lebih besar, sehingga didapatkan data yang lebih akurat. Masyarakat, memberikan informasi
bagi masyarakat dan keluarga tentang hal hal yang mempengarubhi tipe kepribadian dan yang menyebabkan
kecemasan.
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